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ABSTRAK

Loyalitas pelanggan menjadi kunci utama dalam mendukung
pertumbuhan perusahaan karena pelanggan setia cenderung
memilih kembali untuk membeli produk secara teratur. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh
lokasi, harga, dan citra merek terhadap loyalitas pelanggan. Populasi
penelitian adalah pelanggan Point Coffee di Indomaret S. Parman
Waru Sidoarjo yang jumlahnya tidak diketahui dengan pasti (infinite)
karena tidak ada pencatatan mengenai jumlah pastinya. Berdasarkan
teknik simple random sampling, sampel penelitian diambil sebanyak
100 pelanggan Point Coffee di Indomaret S. Parman Waru Sidoarjo
yang ditemui peneliti pada saat penyebaran kuesioner. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, koefisien

loyalty
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determinasi, uji t dan uji F. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
lokasi berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. Harga berpengaruh
terhadap loyalitas pelanggan. Citra merek berpengaruh terhadap
loyalitas pelanggan. Lokasi, harga, dan citra merek secara simultan
berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini menunjukkan
bahwa loyalitas pelanggan Point Coffee di Indomaret S. Parman Waru
Sidoarjo dipengaruhi oleh lokasi yang strategid, harga Point Coffee,
serta citra merek Point Coffee yang baik di masyarakat.

ABSTRACT

Customer loyalty is the main key in supporting company growth because loyal customers tend to choose to
return to buy products regularly. The aim of this research is to prove and analyze the influence of location,
price and brand image on customer loyalty. The research population is Point Coffee customers at Indomaret
S. Parman Waru Sidoarjo whose number is not known with certainty (infinite) because there is no recording
of the exact number. Based on a simple random sampling technique, the research sample was taken from 100
Point Coffee customers at Indomaret S. Parman Waru Sidoarjo who the researchers met when distributing
the questionnaire. The data analysis technique uses multiple linear regression analysis, coefficient of
determination, t test and F test. The conclusion of this research is that location influences customer loyalty.
Price influences customer loyalty. Brand image influences customer loyalty. Location, price and brand image
simultaneously influence customer loyalty. This shows that Point Coffee customer loyalty at Indomaret S.
Parman Waru Sidoarjo is influenced by strategic location, Point Coffee prices, as well as Point Coffee's good
brand image in the community.

PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu minuman yang paling diminati di seluruh dunia karena citarasa dan
aroma khasnya yang unik. Di Indonesia, konsumsi kopi telah berkembang menjadi gaya hidup, dengan
tren yang menunjukkan pertumbuhan pesat dalam bisnis coffee shop. Masyarakat semakin tertarik tidak
hanya pada cita rasa kopi, tetapi juga pada pengalaman unik yang ditawarkan oleh coffee shop, termasuk
desain tempat, ragam menu, dan kenyamanan. Hal ini berkontribusi pada pertumbuhan industri kopi,
yang mencapai IDR US$ 2.7 miliar pada tahun 2023 (Statista, 2023), menandakan bahwa kopi telah
menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat Indonesia.

Pertumbuhan pesat coffee shop di berbagai kota besar di Indonesia menunjukkan adanya peluang
yang menjanjikan bagi pengusaha. Coffee shop kekinian dengan konsep yang unik semakin diminati,
berfungsi sebagai tempat hangout, kerja, atau meeting. Pandemi COVID-19 dan penerapan sistem kerja
dari rumah (WFH) telah meningkatkan kebutuhan akan ruang kerja yang nyaman di luar rumah. Banyak
coffee shop yang mulai menyediakan coworking space untuk memenuhi kebutuhan ini, menjadikannya
tempat yang ideal bagi mereka yang merasa jenuh bekerja dari rumah.
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Salah satu pemain utama dalam industri coffee shop yang memanfaatkan peluang ini adalah Point
Coffee, yang diluncurkan pada 30 Agustus 2019 oleh PT Inti Idola Anugerah (IIA) dalam kemitraan dengan
PT Indomarco Prismatama. Point Coffee mengedepankan penggunaan biji kopi asli Indonesia, mesin
espresso berkualitas tinggi, serta harga terjangkau. Dengan gerai yang tersebar di berbagai kota besar
Indonesia, terutama dalam jaringan Indomaret, Point Coffee berhasil menarik perhatian konsumen dengan
konsep Grab & Go yang sesuai dengan gaya hidup milenial.

Loyalitas konsumen adalah kunci untuk pertumbuhan jangka panjang dalam bisnis coffee shop.
Penelitian menunjukkan bahwa lokasi, harga, dan citra merek memiliki pengaruh signifikan terhadap
loyalitas konsumen. Lokasi yang strategis, seperti gerai Point Coffee yang berada dalam jaringan
Indomaret, memudahkan aksesibilitas dan meningkatkan frekuensi kunjungan. Selain itu, harga yang
wajar dan citra merek yang positif juga berperan dalam membangun loyalitas. Penelitian oleh Sriadi
(2023) dan Kuwatno dkk (2023) menggarisbawahi pentingnya lokasi dalam membentuk loyalitas
konsumen.

Sebagai bagian dari Indomaret, Point Coffee dapat memanfaatkan reputasi dan brand equity
Indomaret untuk meningkatkan citra merek dan menarik lebih banyak konsumen. Dengan dukungan dari
jaringan distribusi yang luas dan harga yang bersaing, Point Coffee memiliki potensi untuk membangun
loyalitas konsumen yang kuat. Citra merek yang positif, yang dipengaruhi oleh pengalaman baik dengan
Indomaret, dapat meningkatkan daya tarik Point Coffee, memperkuat posisi mereka dalam pasar coffee
shop Indonesia yang semakin kompetitif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh variabel lokasi,
harga, dan citra merek terhadap loyalitas pelanggan Point Coffee di Indomaret S. Parman Waru Sidoarjo.
Populasi penelitian ini mencakup pelanggan Point Coffee di lokasi tersebut, dengan jumlah populasi yang
tidak diketahui secara pasti. Sebagai langkah awal, peneliti menentukan sampel sebanyak 100 orang,
menggunakan teknik probability sampling dengan metode simple random sampling, yaitu penentuan
sampel secara acak untuk memastikan setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih.

Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan jenis pertanyaan tertutup yang menggunakan skala
Likert untuk mengukur sikap dan persepsi responden. Teknik analisis data meliputi uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan keakuratan dan konsistensi instrumen pengukuran, serta uji asumsi klasik
seperti normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk mengevaluasi kecocokan model
regresi. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel lokasi, harga,
dan citra merek terhadap loyalitas pelanggan, dan koefisien determinasi berganda (R?) untuk mengukur
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel
terhadap loyalitas pelanggan, dan uji F untuk menguji pengaruh simultan ketiga variabel independen
terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi uji t atau uji F kurang dari 0,05, maka variabel tersebut
dianggap berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan; sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas pelanggan
terhadap Point Coffee.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen
Uji Validitas
Hasil uji validitas masing-masing variabel yang diperoleh dari hasil pengolahan data statistik
adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

Variabel Pernyataan g.z:zfi?::fellzetﬁ; Keterangan
Lokasi (X1) Xi1 0,881 Valid
X12 0,899 Valid
X13 0,880 Valid
X14 0,866 Valid
Xis 0,914 Valid
X16 0,875 Valid
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Correlated Item -

Variabel Pernyataan Total Correlation Keterangan

X17 0,885 Valid

X1 0,865 Valid

X19 0,900 Valid

X110 0,775 Valid

X111 0,918 Valid

X112 0,914 Valid

X113 0,877 Valid

X114 0,867 Valid

Harga (Xz) X21 0,559 Valid
X2z 0,674 Valid

X3 0,816 Valid

Xoa 0,815 Valid

Xos 0,833 Valid

X26 0,794 Valid

X27 0,886 Valid

X8 0,793 Valid

Citra merek X34 0,815 Valid
(X2) Xa, 0,813 valid
X33 0,777 Valid

X34 0,850 Valid

X35 0,880 Valid

Xae 0,842 Valid

Loyalitas Y, 0,931 Valid
pelanggan (Y) Y, 0,921 Valid
Y3 0,875 Valid

Y4 0,922 Valid

Ys 0,896 Valid

Ys 0,826 Valid

Berdasarkan tabel di atas bahwa korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor variabel
(corrected item-total correlation) masing-masing pernyataan yang digunakan pada variabel lokasi (X1),
harga (X;), citra merek (X3), dan loyalitas pelanggan (Y) di atas 0,3 yang berarti bahwa semua item
pernyataan yang digunakan dalam variabel lokasi, harga, citra merek, dan loyalitas pelanggan telah valid.
Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil pengolahan data statistik diperoleh hasil uji reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas Variabel Penelitian

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Lokasi (X1) 0,981 Reliabel
Harga (X2) 0,934 Reliabel
Citra merek (X3) 0,943 Reliabel
Loyalitas pelanggan (Y) 0,967 Reliabel

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai alpha cronbach masing-masing variabel lebih besar
dari 0,6 sehingga jawaban yang diberikan responden terhadap pernyataan yang ada pada variabel lokasi
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(X41), harga (X3), citra merek (X3), dan loyalitas pelanggan (Y) dapat dipercaya atau dapat diandalkan
(reliabel).
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Dari hasil pengolahan data statistik diperoleh hasil sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 1. Uji Normalitas
Dari grafik normal probability plot diketahui bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikut arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Uji Multikolinearitas
Dari hasil pengolahan data statistik diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 ,135 7,416
X2 ,151 6,616
X3 ,194 5,152

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa variabel bebas lokasi (X1), harga (Xz), dan citra
merek (X3) mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10, maka penelitian ini
bebas dari multikolinieritas.

Socius E-ISSN: 3025-6704


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000

Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 2, No. 1 Tahun 2024, pp. 183-191 187

Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil pengolahan data statistik diperoleh hasil sebagai berikut:
Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Dari gambar tersebut diketahui bahwa titik-titik data tersebar di daerah antara 0 - Y dan tidak

membentuk pola tertentu, maka model regresi yang terbentuk diidentifikasi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi linier berganda yang didapat dari hasil pengolahan data statistik adalah:

Tabel 4. Regresi Linier Berganda

Coefficients?2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,166 ,103 1,609 111
X1 ,635 ,066 ,646 9,639 ,000
X2 ,175 ,071 ,156 2,460 ,016
X3 ,202 ,057 ,197 3,521 ,001

a. Dependent Variable: Y

Dari tabel di atas didapatkan model regresi sebagai berikut:
Y=0,166 + 0,635 X1 + 0,175 X2 + 0,202 X3

Berdasarkan model regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa:

a.

Nilai konstanta bernilai positif sebesar 0,166. Hal ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel lokasi
(X1), harga (X2), dan citra merek (X3) sama dengan 0, maka nilai loyalitas pelanggan akan sebesar
0,166.

Nilai koefisien regresi variabel lokasi (X1) positif sebesar 0,635. Hal ini menunjukkan bahwa jika
variabel lokasi (X1) mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka loyalitas pelanggan (Y) akan
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,635 dan sebaliknya jika lokasi (X1) mengalami penurunan
maka loyalitas pelanggan (Y) juga akan mengalami penurunan dengan asumsi variabel bebas yang
lainnya tetap.

Nilai koefisien regresi variabel harga (X2) positif sebesar 0,175. Hal ini menunjukkan bahwa jika
variabel harga (X2) mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka loyalitas pelanggan (Y) akan
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,175 dan sebaliknya jika harga (X2) mengalami penurunan
maka loyalitas pelanggan (Y) juga akan mengalami penurunan dengan asumsi variabel bebas yang
lainnya tetap.

Nilai koefisien regresi variabel citra merek (X3) positif sebesar 0,202. Hal ini menunjukkan bahwa jika
variabel citra merek (X3) mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka loyalitas pelanggan (Y)
akan mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,202 dan sebaliknya jika citra merek (X3) mengalami
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penurunan maka loyalitas pelanggan (Y) juga akan mengalami penurunan dengan asumsi variabel
bebas yang lainnya tetap.
Koefisien Determinasi (R?)
Nilai koefisien determinasi berganda yang diperoleh dari pengolahan data statistik adalah:
Tabel 5. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 ,9702 ,942 ,940 ,27971 1,962

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,942
atau 94,2%. Artinya persentase besarnya pengaruh lokasi (X1), harga (Xz), dan citra merek (X3) terhadap
loyalitas pelanggan (Y) sebesar 94,2% sedangkan sisanya sebesar 5,8% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian, misalnya kualitas produk, promosi, kualitas layanan, dan sebagainya.
Pengujian Hipotesis
Uji t
Dari hasil pengolahan data statistik diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Uji t

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,166 ,103 1,609 , 111
X1 ,635 ,066 ,646 9,639 ,000
X2 ,175 ,071 ,156 2,460 ,016
X3 ,202 ,057 ,197 3,521 ,001

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa:

a. Variabel lokasi (X1) mempunyai nilai signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan.

b. Variabel harga (X2) mempunyai nilai signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,016. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan.

c. Variabel citra merek (X3) mempunyai nilai signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan.

Uji F

Dari hasil pengolahan data statistik diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Uji F

ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 121,622 3 40,541 518,153 ,000P
Residual 7,511 96 ,078
Total 129,133 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Berdasarkan tabel di atas, secara simultan lokasi (X1), harga (X2), dan citra merek (X3) berpengaruh
terhadap loyalitas pelanggan (Y) karena nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000.

PEMBAHASAN
Pengaruh Lokasi Terhadap Loyalitas Pelanggan

Berdasarkan hasil uji t, lokasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Y), karena
mempunyai nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Koefisien regresi variabel lokasi (X1)
bernilai positif, artinya terdapat hubungan positif antara lokasi dan loyalitas pelanggan. Semakin baik
lokasi suatu usaha, maka loyalitas pelanggan semakin tinggi. Hal ini juga dapat dilihat dari jawaban
responden yang mayoritas memberikan penilaian setuju terkait variabel lokasi yang diukur dengan
indikator akses, visibilitas, lalu lintas (traffic), tempat parkir, ekspansi, lingkungan, dan persaingan dengan
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menggunakan 14 item pernyataan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan yaitu “Lokasi
berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan Point Coffee di Indomaret S. Parman Waru Sidoarjo”.

Lokasi berperan penting dalam meningkatkan loyalitas pelanggan. Lokasi strategis yang dekat
dengan pusat keramaian atau area dengan akses mudah dapat mempengaruhi kenyamanan pelanggan
dalam mengunjungi Indomaret S. Parman Waru Sidoarjo. Adanya Point Coffee di Indomaret, memberikan
keuntungan bagi Indomaret karena pelanggan bisa dengan mudah mengonsumsi sambil berbelanja
barang sehari-hari.

Lokasi Indomaret yang tersebar luas di berbagai kota besar Indonesia memberikan keuntungan
strategis bagi Point Coffee. Konsumen yang sudah terbiasa mengunjungi Indomaret untuk kebutuhan
sehari-hari seperti belanja dan pembayaran tagihan, cenderung lebih mudah tertarik untuk mencoba
layanan Point Coffee yang tersedia di dalam atau di sekitar gerai Indomaret. Hal ini meningkatkan
kemungkinan konsumen untuk kembali mengunjungi Point Coffee secara berkala, karena terintegrasi
dengan kegiatan rutin mereka.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sriadi (2023) serta
Kuwatno, dkk (2023) menemukan bahwa faktor lokasi berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.
Pengaruh Harga Terhadap Loyalitas Pelanggan

Berdasarkan hasil uji t, harga (X») berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Y), karena
mempunyai nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,016. Koefisien regresi variabel harga (Xz)
bernilai positif, artinya terdapat hubungan positif antara harga dan loyalitas pelanggan. Semakin baik
persepsi pelanggan atas harga suatu produk, maka loyalitas pelanggan semakin tinggi. Hal ini juga dapat
dilihat dari jawaban responden yang mayoritas memberikan penilaian sangat setuju terkait variabel harga
yang diukur dengan indikator keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing
harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat dengan menggunakan 8 item pernyataan. Hasil penelitian ini
mendukung hipotesis yang diajukan yaitu “Harga berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan Point Coffee
di Indomaret S. Parman Waru Sidoarjo”.

Harga merupakan faktor penting yang mempengaruhi loyalitas pelanggan di Point Coffee di
Indomaret S. Parman Waru, Sidoarjo. Penetapan harga yang kompetitif dapat menarik pelanggan untuk
berkunjung secara rutin, terutama jika harga yang ditawarkan sebanding dengan kualitas produk yang
diberikan. Pelanggan seringkali mencari nilai lebih dari setiap pembelian mereka, sehingga harga yang
wajar dan sesuai dengan anggaran mereka bisa menjadi alasan utama untuk memilih Point Coffee sebagai
tempat favorit mereka.

Selain itu, strategi penetapan harga yang fleksibel seperti promosi, diskon, atau program loyalitas
dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan mendorong mereka untuk terus kembali. Misalnya, jika
Point Coffee menawarkan diskon khusus untuk pelanggan tetap atau program reward yang memberikan
poin untuk setiap pembelian, pelanggan akan merasa dihargai dan termotivasi untuk tetap loyal. Namun,
harga juga harus sesuai dengan ekspektasi pasar dan daya beli pelanggan di area tersebut. Jika harga Point
Coffee terlalu tinggi dibandingkan dengan pesaing atau tidak sesuai dengan nilai yang diberikan,
pelanggan mungkin merasa bahwa mereka tidak mendapatkan keuntungan yang sepadan. Hal ini bisa
mengakibatkan berkurangnya loyalitas dan pelanggan berpindah ke tempat lain yang menawarkan harga
yang lebih kompetitif.

Di sisi lain, harga yang terlalu rendah juga bisa menjadi pedang bermata dua. Walaupun harga
murah bisa menarik pelanggan baru, hal ini juga dapat menimbulkan persepsi negatif tentang kualitas
produk. Pelanggan mungkin khawatir bahwa harga yang sangat rendah berarti produk yang disajikan
tidak berkualitas tinggi. Sebaliknya, harga yang ditetapkan pada tingkat yang tepat, dengan pertimbangan
kualitas produk dan kepuasan pelanggan, dapat membangun loyalitas yang kuat dan berkelanjutan.
Dengan demikian, strategi harga yang bijaksana dan disesuaikan dengan kebutuhan pasar sangat penting
dalam mempertahankan loyalitas pelanggan di Point Coffee.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarmento dan Aribowo (2024),
Kuwatno, dkk (2023), Sanjaya, dkk (2023), serta Lawrance, dkk (2023) menyimpulkan bahwa harga
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.

Pengaruh Citra Merek Terhadap Loyalitas Pelanggan

Berdasarkan hasil uji t, citra merek (X3) berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Y),
karena mempunyai nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001. Koefisien regresi variabel citra
merek (X3) bernilai positif, artinya terdapat hubungan positif antara citra merek dan loyalitas pelanggan.
Semakin baik citra suatu produk, maka loyalitas pelanggan semakin tinggi. Hal ini juga dapat dilihat dari
jawaban responden yang mayoritas memberikan penilaian sangat setuju terkait variabel citra merek yang
diukur dengan indikator corporate image, user image, dan product image dengan menggunakan 6 item
pernyataan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan yaitu “Citra merek berpengaruh
terhadap loyalitas pelanggan Point Coffee di Indomaret S. Parman Waru Sidoarjo”.
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Citra merek memiliki dampak besar pada loyalitas pelanggan, dan di Point Coffee, tiga indikator
utama yang berperan dalam membentuk citra merek adalah corporate image, user image, dan product
image. Ketiga indikator ini saling terkait dan membentuk keseluruhan citra merek Point Coffee. Corporate
image membangun fondasi kepercayaan, user image memperkuat hubungan emosional, dan product
image memastikan kepuasan pelanggan dengan apa yang mereka beli. Keselarasan antara ketiga citra ini
sangat penting untuk membangun loyalitas pelanggan yang kuat. Jika ada ketidaksesuaian antara
corporate image, user image, dan product image, hal ini dapat mengurangi kepuasan pelanggan dan
menurunkan tingkat loyalitas. Oleh karena itu, Point Coffee harus memastikan bahwa semua aspek citra
merek ini dikelola dengan baik dan konsisten untuk mempertahankan dan meningkatkan loyalitas
pelanggan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sriadi (2023) menyimpulkan
bahwa citra merek berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.

Pengaruh Simultan Lokasi, Harga, dan Citra Merek Terhadap Loyalitas Pelanggan

Berdasarkan hasil uji F, lokasi (Xi), harga (X;), dan citra merek (X3) berpengaruh signifikan
terhadap loyalitas pelanggan (Y), karena mempunyai nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,000. Persentase pengaruh lokasi (X1), harga (X2), dan citra merek (X3) terhadap loyalitas pelanggan (Y)
sebesar 94,2% yang dilihat dari nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,942 atau 94,2%. Hasil
penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan yaitu “Lokasi, harga, dan citra merek secara simultan
berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan Point Coffee di Indomaret S. Parman Waru Sidoarjo”.

Secara keseluruhan, interaksi antara lokasi, harga, dan citra merek menciptakan pengalaman
pelanggan yang menyeluruh. Lokasi yang strategis menarik pelanggan, harga yang kompetitif
mempertahankan mereka, dan citra merek yang kuat memastikan kepuasan dan loyalitas. Jika ketiga
faktor ini dikelola dengan baik, mereka saling memperkuat dan membangun hubungan yang kuat antara
Point Coffee dan pelanggan. Sebaliknya, ketidaksesuaian atau kelemahan dalam salah satu faktor dapat
menurunkan tingkat loyalitas pelanggan. Oleh karena itu, Point Coffee perlu memastikan bahwa ketiga
elemen ini selaras dan mendukung pengalaman pelanggan yang positif untuk mempertahankan loyalitas

yang tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lokasi, harga, dan citra merek secara
signifikan mempengaruhi loyalitas pelanggan Point Coffee di Indomaret S. Parman Waru Sidoarjo. Lokasi
yang strategis, harga yang kompetitif, serta citra merek yang baik, semuanya berkontribusi terhadap
meningkatnya loyalitas pelanggan. Oleh karena itu, disarankan agar Point Coffee terus mempertahankan
lokasi yang mudah diakses, melakukan penyesuaian harga yang kompetitif, serta menjaga kualitas dan
inovasi produk untuk mempertahankan citra merek yang positif. Selain itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mempertimbangkan variabel tambahan yang mungkin mempengaruhi loyalitas
pelanggan agar hasil penelitian lebih komprehensif.
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